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Abstrak

Permukiman kumuh tepi sungai memiliki kualitas konstruksi bangunan dan lingkungan yang buruk akibat
banjir pasang surut, sampah yang terbawa aliran sungai, dan bau genangan air limbah. Penghuni seharusnya
tidak nyaman tinggal di lingkungan itu, tetapi penghuni memiliki persepsi yang berbeda tentang kenyamanan
lingkungan. Memahami persepsi warga meruspakan bagian penting dari pertimbangan perencanaan dan
intervensi untuk meningkatkan kualitas permukiman kumuh. Penelitian ini mengkaji persepsi warga
terhadap kenyamanan lingkungan di empat permukiman kumuh di bantaran Sungai Musi, Palembang.
Keempat lokasi penelitian memiliki kepadatan yang berbeda. Di setiap lokasi penelitian mengambil data dari
75 responden secara acak. Pengumpulan data meliputi biodata penduduk, tingkat kenyamanan dan keinginan
untuk pindah. Selain data tersebut, kuesioner juga menanyakan tentang kegiatan yang berkaitan dengan
sungai dan pengelolaan sampah serta kelengkapan tangki air limbah kakus di dalam rumah. Data diolah
dengan analisis distribusi dan analysis of variance (ANOVA) yang menunjukkan perbedaan persepsi yang
signifikan antara keempat lokasi. Persepsi tidak banyak dipengaruhi oleh kepadatan dan kedekatan dari tepi
air. Warga juga tidak direpotkan dengan banjir yang menggenangi pemukiman mereka melainkan oleh bau
dan kotor. Oleh karena itu, pembangunan tanggul sungai untuk pengendalian banjir tidak boleh menjadi
prioritas dalam meningkatkan kualitas permukiman bantaran sungai. Perbaikan harus ditujukan untuk
mengatasi masalah bau dan sampah yang mengganggu kenyamanan penghuni.

Kata Kunci: Permukiman kumuh perkotaan, kualitas hidup, permukiman tepian sungai, perbaikan kampung,
persepsi pemukim

Abstract

The riverside slums have a poor quality of building construction and environment caused by tidal flooding,
garbage washed away with river flows, and smells from sewage puddles. Residents should be uncomfortable
living in that environment, but residents have different perceptions of the environment's comfortability.
Understanding the perceptions of the residents is an essential part of the planning and intervention
considerations for improving the quality of the slums. This study examines residents’ perceptions of the
environment's comfortability in four slum settlements on the banks of the Musi River, Palembang. The four
study sites have different densities. At each location, the study took data from 75 respondents randomly. Data
collection includes resident biodata, comfortable level and desire to move. In addition to these data, the
questionnaire also asked about activities related to rivers and waste management as well as the completeness
of the latrine sewage tank in the house. The data were processed by distribution analysis and analysis of
variance (ANOVA) which showed significant differences in perceptions between the four locations. The
perception is not much affected by the density and the proximity from the water's edge. The residents are also
not bothered by the floods that inundate their settlements but by the smelly and dirty. Therefore, the
construction of river walls for flood control should not be a priority in improving the riverbank settlements
quality. The improvement should be aimed at overcoming the problem of odour and garbage that interferes
with the comfort of residents.

Keywords: Urban slum, quality of life, riverside settlement, slum improvement, residents’ perceptions
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PENDAHULUAN

Permukiman kumuh identik dengan kualitas fisik
dari hunian dengan lingkungan yang buruk.
Penduduk membangun rumah menggunakan
material kualitas rendah dan struktur yang
membahayakan. Kawasan juga dikembangkan
tanpa dukungan infrastruktur yang memadai.
Permukiman dipadati oleh deretan rumah yang
berdempetan yang hanya menyisakan jalan sempit

pada bagian muka rumah. Selain masalah
kepadatan, kawasan juga selalu memiliki
permasalahan sanitasi dan kebersihan.

Infrastruktur air bersih biasanya belum tersalurkan
untuk setiap hunian serta kawasan tidak dilengkapi
dengan pengolahan limbah dan sampah yang
memadai (Pedro dan Queiroz 2019).

Hampir semua permukiman kumuh memiliki
masalah bangunan dan lingkungan yang sama,
tetapi pemukimnya memiliki penilaian tersendiri
terhadap kualitas lingkungan tempatnya bermukim
(Shahraki dkk. 2020). Warga yang bermukim pada
permukiman kumuh sewajarnya merasa tidak
nyaman. Tetapi, warga permukiman kumuh
memiliki persepsi kenyamanan yang berbeda
dengan standar warga lainnya. Pada kebanyakan
pemukim dengan penghasilan rendah memiliki
rumah walaupun rumah sangat sederhana
merupakan kepuasan bagi kualitas hidupnya
(Zebardast dan Nooraie 2018; Galiani dkk. 2018).

Evaluasi kualitas permukiman bertujuan untuk
mengukur kualitas permukiman yang berkaitan

dengan kepuasan dan kualitas hidup serta
kesejahteraan pemukim (El Din dkk. 2013).
Kepuasan terhadap lingkungan permukiman

merupakan fitur hunian yang paling mempengaruhi
kualitas hidup seseorang (Chan dan Wong 2022).
Terdapat dua tipe evaluasi kualitas permukiman,
yaitu evaluasi objektif dan subjektif. Evaluasi
kualitas permukiman yang umum dilakukan pada
permukiman tertata menilai secara objektif pada
kualitas fisik rumah dan lingkungannya termasuk
infrastruktur dan fasilitas umum. Evaluasi
bertujuan menilai kondisi permukiman yang telah
terbangun untuk menyusun perbaikan perumusan
kebijakan, perbaikan fasilitas, dan peningkatan
kepuasan pemukim pada pembangunan
selanjutnya. Pada perumahan yang tertata,
penilaian kualitas permukimannya lebih ditentukan
oleh penerimaan pasar properti atau standar baku
pemerintah (Hill dan Trojanek 2022).

Evaluasi kualitas lingkungan permukiman kumuh
memiliki tujuan yang berbeda dengan evaluasi pada
permukiman tertata. Evaluasi ini bertujuan akhir
untuk memperbaiki kualitas hidup pemukimnya
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melalui perbaikan lingkungan permukimannya.
Permukiman kumuh yang dinilai dengan metode
objektif maka selalu menghasilkan nilai di bawah
standar kelayakan huni. Hasil evaluasi selalu
memberi nilai negatif yang seringkali berakhir
dengan rekomendasi untuk pembongkaran dan
pemindahan. Pemindahan menjauhkan pemukim
dari lokasi mata pencaharian yang akan
menurunkan kualitas hidupnya. Dengan demikian,
tujuan memperbaiki kualitas hidup pemukim tidak
akan tercapai. Oleh karena itu, evaluasi
permukiman kumuh membutuhkan pendekatan
subjektif. Evaluasi yang mempertimbangkan
standar kelayakan huni berdasarkan persepsi
pemukim. Persepsi penghuni sangat bergantung
pada konteks setempat, sosial dan budaya, ekonomi,
serta berbagai kondisi lingkungannya (Liu dkk.
2017). Persepsi penghuni menjadi bagian penting
dari evaluasi subjektif. Pendekatan ini juga menjadi
acuan bagi prioritas perbaikan lingkungan yang
berbasis pada kebutuhan masyarakat (Simiyu,
Cairncross, dan Swilling 2019).

Tepian sungai di perkotaan menjadi salah satu
lokasi yang selalu berkembang cepat menjadi
kumuh. Kemudahan akses terhadap sumber air,
lokasi yang strategis, dan tanah murah adalah
alasan pemilihan kawasan tepian sungai. Pemukim
menggunakan air sungai untuk aktivitas sanitasi
langsung, penyiraman  tanaman, rekreasi,
penggunaan air, pembuangan limbah padat, dan
pembuangan limbah cair (Vollmer dan Grét-
Regamey 2013)

Penelitian ini membandingkan kualitas lingkungan
pada empat permukiman kumubh tepian Sungai Musi
di Palembang. Permukiman kumuh Palembang
berkembang pada lahan basah tepian sungai.
Hampir semua tepi sungai di kota ini dibangun
sebagai permukiman. Tepian landai memungkinkan
bangunan berdiri di atas area pasang surut.
Kawasan ini terdampak pasang surut harian,
bulanan, dan tahunan. Penelitian melakukan
pengukuran kualitas lingkungan berdasarkan
persepsi pemukim terhadap kondisi banjir,
kepadatan, bau, dan kotor.

METODE

Lokasi studi adalah permukiman di lahan basah
tepian Sungai Musi di Kota Palembang. Tiga dari
empat permukiman studi berada pada wilayah
yang dibatasi oleh dua sungai besar, yaitu Sungai
Ogan dan Sungai Komering. Kepadatan bangunan
dari ketiga permukiman tersebut berkisar antara
20-60% tertutup oleh bangunan. Khusus untuk
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Gambar 1 Peta Permukiman Lokasi Penelitian

permukiman dengan kepadatan kurang dari 20%,
sampel diambil pada lokasi dekat pinggiran kota.

Pemilihan lokasi permukiman didasarkan pada
perbandingan tutupan lahan dan keberadaan
sempadan antara sungai dan kawasan terbangun.
Kondisi yang bervariasi di setiap permukiman
menghasilkan  kebutuhan perbaikan kualitas
lingkungan yang juga berbeda. Kepadatan
bangunan diukur dengan membandingkan rasio
tutupan lahan oleh bangunan dan ruang terbuka.
Selain itu, penelitian juga membandingkan
pengaruh sempadan sungai terhadap Kkualitas
lingkungan. Kepadatan bangunan diukur melalui
peta garis dan peta citra kawasan, sedangkan
sempadan sungai diukur dari kontur tepian sungai
melalui peta dan observasi lapangan. Jarak deret
bangunan pertama diukur dari batas sungai
berdasarkan topografi lahan (lihat Gambar 1).

Kuesioner penelitian disusun sesuai dengan
elaborasi literatur yang diuji ulang melalui survei
pendahuluan. Pada setiap lokasi permukiman
diambil data dari 75 responden secara random.
Pengumpulan data meliputi biodata pemukim,
tingkat kenyamanan dan keinginan untuk pindah ke

kawasan permukiman lainnya. Selain itu,
pengumpulan data melalui kuesioner juga
menanyakan gangguan terhadap tingkat

kenyamanan akibat banjir, kepadatan, bau, dan
sampah. Melalui survei juga di kumpulkan data
intensitas aktivitas yang berkaitan dengan sungai
dan cara pembuangan sampah serta kelengkapan
tangki kotoran kakus di rumahnya. Setiap
pertanyaan kuesioner dipandu oleh surveyor dan

disusun menggunakan bahasa sehari-hari untuk
memudahkan responden menjawabnya. Data
persepsi pemukim dikumpulkan melalui kuesioner
dengan menggunakan skala likert dengan rentang
1-5. Nilai 1 untuk sangat setuju, 2 setuju, 3 netral, 4
setuju, hingga 5 untuk sangat tidak setuju. Rentang
tersebut dibuat sederhana mengingat responden
adalah pemukim dengan tingkat pendidikan yang
rendah.

Data dikumpulkan dari pemukim yang memiliki
rumah tidak lebih dari 100 m dari tepian sungai.
Pembatasan bertujuan untuk melingkupi hunian
yang berada pada lahan basah serta terpengaruh
pasang surut sungai. Setiap data yang diambil
dilengkapi dengan titik lokasi, foto, dan sketsa
bangunan hunian. Responden dipilih secara acak
pada lingkup hunian pada area tersebut dengan
kriteria umur responden di atas 18 tahun.

Data diolah dengan analisis distribusi dan analysis
of variance (Anova) untuk mengetahui perbedaan
parameter dengan indikator numerik. Anova dapat
memperlihatkan  perbedaan  persepsi  yang
signifikan antara kelompok pemukim. Hasil Anova
ditampilkan dalam bentuk diagram dua dimensi.
Diagram menunjukkan data lokasi pada sumbu x
dan data skala persepsi pada sumbu y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemukim pada keempat lokasi penelitian adalah
golongan berpenghasilan menengah ke bawah.
Pemukim memiliki tingkat pendidikan yang rendah.
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Pada semua lokasi hanya sedikit yang melanjutkan
hingga ke jenjang sarjana. Kelompok dengan
pendidikan hingga Sekolah Dasar (SD) menempati
jumlah tertinggi pada Gandus, Duo Ulu, dan Tangga
Takat. Pada pemukim di Plaju Ilir lebih tinggi.
Sebagian besar warganya menempuh pendidikan
hingga tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Permukiman

Tabel 1 Sosio Demografi Pemukim

kumuh memang didominasi penduduk dengan
penghasilan dan tingkat pendidikan rendah (Quattri
dan Watkins 2019). Mayoritas pemukim
berpenghasilan di bawah tiga juta rupiah.

Lama tinggal pemukim bervariasi. Sebagian besar
pemukim di Duo Ulu adalah pemukim dengan lama
tinggal lebih dari 50 tahun. Pemukim telah tinggal
turun temurun. Di permukiman Plaju Ilir lebih
didominasi pemukim dengan lama tinggal kurang

Plajju  Tangga dari 29 tahun. Sedangkan, kecenderungan pemukim
Gandus  Duo Ulu Nir Takat di Tangga Takat adalah pemukim baru yang kurang
n 73 72 65 74 dari 10 tahun. Hal ini diperkuat dengan alasan
. tinggal di kawasan adalah kedekatan dengan
Pendidikan (%) . ..
keluarga dan bukan karena warisan. Alasan ini
Tdk 41 42 15 14 berbeda dengan pemukim di ketiga lokasi lain yang
Sekolah memperoleh rumah karena warisan.
SD 39,7 47,2 16,9 41,9
SMP 23,3 19,4 36,9 28,4 Nilai rerata untuk pemukim di semua lokasi adalah
SMA 32,9 23,6 35,4 23,0 2,4 yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan
51 0,0 5,6 9,2 5,2 pemukim merasa cukup nyaman. Hasil Anova pada
- Gambar 2 menunjukkan rerata pemukim di Gandus
Penghasilan (%) . . .

) dan Tangga Takat berada di bawah garis median
<1 Jt‘ 33,8 37,5 38,5 25,7 sedangkan pemukim Tangga Takat berada di bawah
13t 634 55,6 49,2 67,6 garis median (2,18 & 2,16). Nilai yang menunjukkan
3-5]jt 2,8 6,9 12,3 4,1 kedua kelompok pemukim tersebut merasa nyaman
>5 jt 0,0 0,0 0,0 2,7 dengan lingkungan permukimannya. Sedangkan,
Lama tinggal (%) rerata persepsi pemukim Duo Ulu berada hampir
<10 thn 164 12,5 16,9 257 satu garis dengan median, ya-itu nilai 2,45. Nila};
10-19 thn 26,0 16,7 20,0 14,9 tersebut menyatakan pemukim 'te'rsek.)ut relati

cukup nyaman dengan kondisi lingkungan
20-29 thn 15,1 15,3 33,8 20,3 .

permukimannya. Pendapat yang berbeda dengan
30-39 thn 11,0 153 16,9 13,5 pemukim Plaju Ilir. Kelompok ini merasa kurang
40-49 thn 23,3 11,1 3,1 13,5 nyaman (2’9).
>50 thn 8,2 29,2 9,2 12,2
Alasan (%) Nilai kenyamanan tidak selalu berbanding lurus
Keluarga 28,8 30,6 39,1 41,9 den.gan nilai kebetahan. Nilai kenyamanan di at.as
Pekerjaan 9,6 222 125 13,5 garis n.etral menyatakan bahwa hanya pemukim
Warisan 507 31 453 584 Plaju Ilir yang merasa sangat tidak nyaman. Sedang

) ! ! ! ! pemukim Duo Ilir lebih memilih netral. Pada hasil

Lainnya 11,0 42 31 16,2 keinginan untuk pindah memperlihatkan bahwa
5+ - 5 . .
c 4] = s 8 ca . . .
5) (c:n B g 4
S £ 34 . . . S 3 . . - e
£ =97 _— x 37 —
£ Lo § ] e
Z E 4
P —— R — e . =
1 - - - - - 1 _: - -
T T 1 T T T
Duo Ulu Gandus Plaju lir  Tangga Takat Duo Ulu Gandus Plaju lir  Tangga Takat
Lokasi Lokasi

Prob>F <0001 Rerata 2,41
Keterangan: 1 Sangatnyaman - 5 Sangat tidak nyaman

Prob > F <0001 Rerata 2, 97
Keterangan: Skala: 1 Sangat ingin - 5 Sangat tidak ingin

Gambar 2 Persepsi Kenyamanan dan Keinginan Pindah dari Pemukim
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Tabel 2 Intensitas Aktivitas yang Berkaitan
dengan Sungai

Duo Plaju Tangga

Gandus i e Takat
Pekerjaan (%)
Tidak Pernah 83,6 83,3 78,5 85,1
Kurang 10 hr/bln 5,5 4,2 7,7 8,1
10-19 hr/bln 1,4 0 0, 1,4
::rri“p'r setiap 0 125 13,8 0
Mandi (%)
Tidak Pernah 39,7 36,1 61,5 50
Kurang 10 hr/bln 13,7 8,3 21,5 8,1
10-19 hr/bln 8,2 1,4 15,4 4,1
::rri“p'r setiap 384 54,2 15 3738
Mencuci (%)
Tidak Pernah 43,8 33,3 63,1 48,6
Kurang 10 hr/bln 82 11,1 18,5 5,4
10-19 hr/bulan 9,6 1,4 1,5 6,8
::r'i“p'r setiap 38,4 542 16,9 392
Mengambil air (%)
Tidak Pernah 56,2 27,8 60 54,1
Kurang 10 hr/bln 5,5 5,6 20 16,2
10-19 hr/bln 6,8 1,4 18,5 8,1
:z:i“p'r setiap 31,5 653 15 21,7
Rerata banjir 18 23 8,4 2

tertinggi (cm)

hanya pemukim Duo Ulu yang tegas menolak
pindah. Bila pemukim di Plaju Ilir yang tidak
nyaman (2,78) menginginkan pindah maka
pemukim Duo Ulu yang sedikit tidak nyaman tetapi
menolak pindah (3,4). Pemukim Gandus yang
menyatakan cukup nyaman tetapi tetap
menginginkan pindah (2,73).

Kebanyakan pemukim di Duo Ulu telah lama tinggal
pada kawasan. Hampir sepertiga dari pemukim

adalah penduduk yang telah tinggal lebih dari 50
tahun. Tinggal di suatu lokasi dalam waktu yang
lama menciptakan keterikatan dengan lokasi
tersebut (Menatti dkk. 2019). Pemukim Duo Ulu
membentuk aktivitas yang terikat dengan
lingkungan sungai. Lebih dari separuh pemukim
menggunakan air sungai baik untuk mandi, cuci,
ataupun mengambil air (lihat Tabel 2). Penduduk
tepian sungai menggunakan layanan lingkungan
ekosistem sungai tersebut untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pemukim Duo Ulu lebih
memilih  perbaikan kenyamanan lingkungan
dibandingkan pindah ke kawasan baru yang lebih
nyaman. Permukiman di tepian sungai telah
menjadi bagian dari kehidupan sosial-budayanya.
Perbaikan lingkungan  permukiman  yang
disesuaikan dengan kondisi setempat menjadi
solusi bagi peningkatan kualitas hidup kelompok
warga tersebut (Purwanto, Sugiri, dan Novian
2017).

Hasil analisis mengenai kondisi banjir tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan dari setiap
lokasi. Semua lokasi berada pada lahan basah tepian
sungai yang tergenang oleh banjir genangan dan
pasang harian. Kawasan selalu terdampak oleh
pasang harian dan banjir pada pasang tahunan.
Setiap tahun kawasan akan terendam banjir selama
beberapa hari. Pada semua lokasi, hampir semua
rumah warga telah lebih tinggi dibandingkan level
permukaan banjir. Secara keseluruhan responden
merasa netral terhadap kondisi banjir (2,9).

Ketiga kelompok pemukim merasa terganggu oleh
banjir dibandingkan dengan pemukim Tangga
Takat. Hal ini sejalan dengan rerata ketinggian
banjir tertinggi yang masuk hingga merendam
bagian dalam rumah hingga 23 cm (lihat Tabel 2).

Persepsi pemukim Duo Ulu dan Tangga Takat
berbeda dengan pemukim Gandus dan Plaju Ilir

Banijir menganggu kenyamanan
T

Kepadatan mengganggu kenyamanan
w
1

(.}
al

= .
e

E-S
P

e

3%
1
-

-
1

1 1
Gandus

Lokasi

Duo Ulu

Prob>F <0001 Rerata:290
Pertanyaan: Apakah permukiman sering banjir?
Keterangan: 1 Sangat setuju - 5 Sangat tidak setuju

1
Faju lir  Tangga Takat

1 1 1
Gandus Plaju lir  Tangga Takat

Lokasi

Duo Ulu

Prob>F <0001 Rerata: 2,72
Pertanyaan: Apakah permukiman terlalu padat?
Keterangan: 1 Sangat setuju - 5 Sangat tidak setuju

Gambar 3 Persepsi Pemukim terhadap Gangguan Banjir dan Kepadatan terhadap Kenyamanan
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untuk masalah kepadatan. Kawasan di Tangga
Takat dan Duo Ulu memiliki rasio tutupan bangunan
20-40%. Pemukim pada kedua lokasi tersebut
merasa cukup nyaman dengan kepadatan di
permukimannya. Sebaliknya, pemukim Plaju Ilir
merasakan kepadatan bangunan mengganggu
kenyamanannya. Permukiman Plaju Ilir memiliki
kepadatan lebih dari 40%. Permukiman Gandus
memiliki area dengan rasio tutupan bangunan
paling sedikit, yaitu kurang 20%. Dengan kondisi
tersebut maka luas ruang terbuka masih cukup luas,
tetapi kenyamanan pemukim terganggu oleh
kepadatan bangunan(2,47). Hal ini karena rumah
warga berdesakan di sepanjang tepian sungai tanpa
menyisakan ruang antar rumah dan membiarkan
area lainnya kosong tidak terbangun.

Kondisi sanitasi, dan kebutuhan air bersih tetap
menjadi permasalahan utama. Kawasan
permukiman berhubungan langsung dengan aliran
utama sungai tanpa pembatas. Kurangnya
infrastruktur pengolahan limbah dan
ketidakmampuan menjangkau layanan air bersih
menyebabkan pemukim menggunakan air yang
tercemar. Pemukim melakukan kegiatan rumah
tangga sehari-hari, kegiatan mandi, mencuci, dan
toilet, langsung di atas badan air. Pengelolaan

Tabel 3 Kelengkapan Fasilitas Tangki Kotoran
Kakus di Rumah

Duo Gandus Plafju Tangga
ingan Ulu (%) lir Takat
(%) ) (%) (%)
lilengkapi
kotoran
27,7 46,6 29,2 53,4
72,2 53,4 71,8 47,6
5_ -
c E
S J
© P
Ead @ 8 4 :
E\ -
£ ]
-
= 3_(/é\ . . .
D 4 X
e ] (;\,
S 1 =
g 2‘_ * B e
g 4
m r
1.. - z - -
i 1]
Duo Uu Gandus FPajulir  Tangga Takat

Lokasi

Prob>F <0001 Reratatotal: 2,43
Pertanyaan: Apakah lingkungan permukiman bau?
Keterangan 1 Sangat setuju- 5 Sangat tidak setuju

limbah juga termasuk faktor yang mempengaruhi
kadar polusi, kesehatan, dan disparitas sosial
ekonomi di perkotaan. Sistem pengelolaan sampah
perlu  mengetahui sikap, kemampuan, dan
pandangan pemukim mengenai sampah pada
lingkungannya (Gutberlet dkk. 2017).

Pencemaran dari kegiatan rumah tangga tersebut
ditambah pula dengan tidak adanya sistem
pengumpulan limbah dan sampah. Permukiman
seringkali tidak memiliki saluran drainase air
sehingga menyebabkan genangan dan banjir.
Kondisi tersebut semakin parah pada permukiman
tepian sungai dengan pasang surut harian ataupun
banjir luapan air yang terjadi setiap bulan.
Pencemaran sungai bukan hanya oleh limbah cair
tetapi juga oleh sampah padat. Permukiman tidak
dilengkapi dengan fasilitas pembuangan sampah.
Kebiasaan menghanyutkan sampah bersama aliran
memperburuk masalah lingkungan (Oktarini dkk.
2022). Kondisi tersebut menyebabkan masalah bau
dan kebersihan pada lingkungan, serta kesehatan
pada pemukim.

Gambar 4 memperlihatkan pemukim di Gandus dan
Plaju Ilir terganggu oleh bau dan kotor, sedangkan
kedua kelompok pemukim lainnya tidak terganggu.
Perbedaan persepsi antara kelompok tersebut
signifikan. Pada permukiman di Plaju Ilir, kepadatan
dan tidak ada pengelolaan sampah serta kebiasaan
membuang sampah ke sungai menyebabkan
lingkungan permukiman bau dan dipenuhi
tumpukan sampah. Sebagian besar warga di Plaju
I[lir membuang sampah langsung di sungai atau
sembarang tempat. Hal ini semakin parah karena
tidak sampai sepertiga rumah yang memiliki tangki
kotoran kakus.
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Gambar 4 Persepsi Pemukim terhadap Kondisi Bau dan Kotor terhadap Kenyamanan
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Walaupun hanya 53,4% rumah pada Tangga Takat
memiliki tangki kotoran kakus, kondisi tersebut
lebih baik dibandingkan lokasi lainnya. Warga
Tangga Takat lebih banyak membakar sampahnya
(35,1) dibandingkan yang membuang langsung ke
sungai (32,4). Perilaku ini mempengaruhi kualitas
lingkungan. Pemukim pada lokasi ini cenderung
tidak terganggu oleh bau lingkungan dibandingkan
dengan pemukim lokasi lainnya.

Permukiman Gandus sedikit lebih baik dengan
hampir separuh rumah telah dilengkapi tangki
kotoran kakus, tetapi pemukim masih terganggu
dengan bau di lingkungannya. Gangguan bau pada
permukiman di Gandus berasal dari tumpukan
sampah. Sebagian besar warga membuang sampah
langsung ke sungai. Permukiman berada muara
aliran anak yang bertemu dengan Sungai Musi.
Aliran anak sungai telah melalui beberapa
permukiman sebelumnya dan bercampur dengan
limbah. Aliran dengan limbah tersebut terhambat
oleh tumpukan sampah warga. Sumbatan
menyebabkan sampah menumpuk di bawah kolong
rumah. Berbeda dengan ketiga lokasi lain yang
berada langsung pada tepian Sungai Musi yang
memiliki aliran pasang surut yang deras membilas
air genangan di permukiman. Sebagian besar rumah
berdiri langsung pada area pasang surut dengan air
yang mengalir. Pasang surut harian mengganti air
limbah permukiman dengan aliran air sungai yang
lebih bersih.

Tabel 4 Cara Pembuangan Sampah

Keterangan Duo Gandus Plaju T?I'r;gkii
6 Ulu (%) %) lir (%)
(%)
1. Di halaman 4,1 3,1 1,4
2. Dibakar 15,3 19,2 6,2 35,1
3. Ditimbun 1,5 1,4
4. Dibuang ke
. 31,9 15,1 29,2 27,0
5. Dibuang ke 40,3 57,5 32,3 32,4
sungai
6. Diambil 28 a1 14
petugas
7. Dibuang 9,7 26,2 1,4
sembarang
8. Lainnya 1,5
KESIMPULAN
Berbagai  perbaikan  lingkungan  dilakukan
pemerintah  untuk  meningkatkan  kualitas

lingkungan. Revitalisasi bertujuan memperbaiki
kualitas hidup pemukim di lingkungan tersebut
dilakukan melalui beberapa skenario. Pada hampir
semua skenario peningkatan kualitas lingkungan

permukiman, pemerintah berpijak pada standar
yang disusun berdasarkan Kkriteria objektif untuk.
Perbaikan tersebut seringkali berbenturan dengan
kebutuhan pemukim. Pengetahuan mengenai
kualitas hidup yang diukur dari kenyamanan
menurut sudut pandang pemukim dapat menjadi
acuan bagi prioritas perbaikan lingkungan.

Kenyamanan pemukim tidak langsung terkait
dengan keinginan untuk pindah. Pemukim yang
memiliki ikatan tempat dengan kawasan lebih
memilih tetap tinggal di kawasan. Ikatan dengan
kawasan terbentuk karena durasi tinggal yang lama
dan aktivitas yang terkait dengan lingkungan
setempat. Skenario peningkatan kualitas
lingkungan sebaiknya ditekankan pada
memperbaiki lingkungan permukimannya saat ini
dibandingkan dengan memindahkan pemukim ke
tempat dan bangunan baru dengan kualitas
lingkungan yang baik. Bermukim pada permukiman
di bawah kelayakan seharusnya mengganggu
kenyamanan pemukim, tetapi tidak semua kriteria
kekumuhan menurunkan kenyamanan pemukim.
Perbedaan  kenyamanan karena kepadatan
bangunan lebih dipengaruhi oleh tata letak
bangunan yang berdempetan dibandingkan dengan
kurangnya ruang terbuka di lingkungannya. Dengan
demikian, pemberian ruang sebagai pekarangan di
sekitar rumah akan lebih menaikkan kualitas hidup
dibandingkan membuat ruang terbuka yang luas.

Kondisi kawasan yang selalu tergenang banjir dan
kepadatan bangunan ternyata tidak banyak
menurunkan kenyamanan pemukim. Pembangunan
bantaran sungai untuk mengurangi banjir yang
menggenangi kawasan bukan prioritas perbaikan
lingkungan yang diinginkan pemukim. Kondisi
banjir dan genangan pada permukiman tidak
menjadi gangguan bagi kenyamanan pemukim.
Banjir menjadi bagian dari kesehariannya. Sebagian
penduduk menggunakan sungai sebagai bagian dari
aktivitas hariannya. Warga mengambil manfaat dari
kondisi tersebut. Pembangunan turap di sepanjang
tepian sungai akan memisahkan permukiman
dengan sungai. Keberadaannya akan menghambat
aktivitas tersebut.

Perbaikan lingkungan sebaiknya difokuskan untuk
mengatasi permasalahan bau dan sampah yang
mengganggu kenyamanan pemukim. Bau berasal
saluran limbah cair yang bercampur dengan
genangan. Sampah menumpuk terbawa oleh aliran
air sungai. Pembersihan sampah secara berkala
hanya menjadi solusi sementara. Pengambilan
sampah oleh petugas akan menambah biaya hidup
bagi warga. Pembersihan berdasarkan kesadaran
penduduk atas pekarangan rumahnya sulit
dilakukan karena tidak ada pagar pembatas setiap
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rumah sehingga sampah hanyut terbawa aliran air.
Aliran air menghanyutkan sampah dari satu lokasi
ke lokasi lain.

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemukim
mengenai lingkungannya berbeda untuk setiap
lokasi. Persepsi terbentuk oleh banyak faktor
sehingga menghasilkan pendapat yang berbeda
dengan kondisi faktual. Penelitian lebih lanjut dapat
mengkaji pengaruh budaya, motivasi, harapan, dan
pengalaman pemukim dalam menilai kondisi
lingkungan permukimannya.
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